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1
 BAB I
 PENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Banyaknya jumlah rumah sakit pada saat ini dapat menjadikan
 masyarakat memiliki banyak pilihan untuk menentukan Rumah Sakit
 mana yang akan mereka pilih untuk melaksanakan perawatan. Masyarakat
 akan memilih Rumah Sakit yang mereka lihat mempunyai kualitas yang
 baik dan dapat memberikan kepuasan yang maksimal bagi mereka. Oleh
 karena itu, diharapkan setiap Rumah Sakit hendaknya mementingkan
 kualitas terhadap kepuasan pasien untuk dapat bersaing dengan Rumah
 Sakit lain. Adanya persaingan antar Rumah Sakit yang semakin ketat,
 maka setiap Rumah Sakit dituntut untuk meningkatkan kualitas pelayanan
 dengan berusaha memberikan kepuasan kepada semua pasienya.
 Rumah sakit adalah bagian integral dari keseluruhan sistem
 pelayanan kesehatan yang dikembangkan melalui rencana pembangunan
 kesehatan. Rumah sakit sebagai suatu organisasi yang dibentuk karena
 tuntutan kebutuhan masyarakat yang mulai menyadari arti pentingnya
 kesehatan, maka hal tersebut menuntut rumah sakit untuk memberikan
 pelayanan yang maksimal kepada masyarakat.
 Sebagai salah satu organisasi pelayanan kesehatan yang
 memberikan pelayanan kesehatan yang komperhensif bagi seluruh lapisan
 masyarakat, rumah sakit seringkali menghadapi permasalahan yang
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013

Page 2
                        

2
 menyangkut ketidakpuasan pasien terhadap kualitas pelayanan (kinerja)
 yang dianggap kurang memuaskan atau memadai.
 Upaya peningkatan kualitas pelayanan kesehatan, tidak bisa lepas
 dari upaya peningkatan pelayanan keperawatan sebagai bagian integral
 yang tidak dapat dipisahkan dari upaya pelayanan kesehatan dirumah
 sakit. Kualitas pelayanan di Rumah Sakit ditinjau dari sisi keperawatan
 meliputi aspek jumlah dan kemampuan tenaga profesional, motivasi kerja ,
 dana, sarana dan perlengkapan penunjang, manajemen Rumah Sakit yang
 perlu mendapat perhatian demi kepentingan produktivitas dan efisiensi.
 Pelayanan keperawatan dirumah sakit merupakan salah satu faktor penentu
 bagi mutu kegiatan pelayanan dan citra Rumah Sakit dimata masyarakat
 sebagai pengguna jasa pelayanan Rumah Sakit.
 Seluruh tenaga yang dimiliki rumah sakit perlu memiliki
 kemampuan yang sesuai dengan yang dipersyaratkan pada bidang
 tugasnya masing-masing. Hal ini dikarenakan agar mereka dapat bekerja
 dengan baik dan mencapai hasil kerja yang optimal. Hasil kerja yang
 optimal dari para pegawai rumah sakit dapat ditandai dari kepuasan yang
 dirasakan oleh para pasien dirumah sakit tersebut.
 Pelayanan keperawatan profesional merupakan bagian integral dari
 pelayanan kesehatan yang didasarkan pada ilmu dan kiat keperawatan,
 berbentuk pelayanan bio-psiko-sosio-spiritual yang komperhensif
 ditujukan kepada individu keluarga dan masyarakat, baik sakit maupun
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 sehat yang mencakup seluruh proses kehidupan manusia (Departemen
 Kesehatan RI, 2001)
 Pelayanan keperawatan berupa bantuan yang diberikan karena
 adanya kelemahan fisik dan mental, keterbatasan pengetahuan, serta
 kurangnya kemauan, untuk melaksanakan kehidupan sehari-hari secara
 mandiri. Kegiatan dilakukan dalam upaya peningkatan kesehatan,
 pencegahan penyakit, penyembuhan, pemulihan serta pemeliharaan
 kesehatan dengan penekanan pada upaya pelayanan kesehatan utama
 (Primary Healt Care) sesuai dengan wewenang, tanggung jawab dan etika
 profesi keperawatan. (Departemen Kesehatan RI, 2001)
 Perawat merupakan tenaga profesional yang peranya tidak dapat
 dikesampingkan dari semua bentuk pelayanan RS. Peran ini disebabkan
 karena tugas perawat mengharuskan kontak paling lama dengan pasien.
 Undang-Undang RI Nomor 36 tahun 2009 Tentang Kesehatan ayat (63)
 menyatakan bahwa perawat adalah seorang yang memiliki keahlian dan
 kewenangan melakukan tindakan keperawatan berdasarkan ilmu yang
 dimilikinya yang diperoleh melalui pendidikan keperawatan.
 Pelayanan kesehatan yang kurang memuaskan juga salah satunya
 bisa dipengaruhi dari segi beban kerja perawat, kepuasan pasien akan
 berkurang manakala perawat memiliki beban kerja yang berat dalam
 merawat orang yang sakit dan dalam menghadapi peningkatan pasien yang
 terus terjadi setiap harinya.
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 Dalam pelayanan keperawatan, perawat dituntut untuk bisa
 memberikan pelayanan yang standar. Banyak juga perawat yang
 mengalami stres karena beban kerja mereka yang bisa menyebabkan
 pelayanan kepada pasiennya berkurang. Stress pada perawat dapat
 disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah beban kerja. Beban
 kerja perawat di Rumah Sakit meliputi beban kerja fisik dan mental.
 Beban kerja bersifat fisik meliputi mengangkat pasien, memandikan
 pasien, membantu pasien ke kamar mandi, mendorong brankar pasien.
 Sedangkan beban kerja yang bersifat mental dapat berupa bekerja dengan
 shift pagi, siang, sore secara berkesinambungan, kompleksitas pekerjaan
 (mempersiapkan mental dan rohani pasien dan keluarga terutama bagi
 yang akan memerlukan operasi atau dalam tanggung jawab terhadap
 kesembuhan serta harus menjalin komunikasi dengan pasien.
 Beban kerja adalah frekuensi kegiatan rata-rata dari masing-masing
 pekerjaan dalam jangka waktu tertentu (Irwandy, 2007). Beban kerja
 merupakan salah satu unsur yang harus diperhatikan bagi seorang tenaga
 kerja untuk mendapatkan keserasian dan produktivitas kerja yang tinggi
 selain unsur beban tambahan akibat lingkungan kerja dan kapasitas kerja
 (Sudiharto, 2001).
 Beban kerja perawat juga mempengaruhi kualitas pelayanan
 terutama pelayanan dalam pemenuhan personal hygiene pada pasien
 terutama pasien di kelas 3, hal ini dikarenakan terlalu banyak pasien yang
 harus dirawat dan banyak hal yang harus dilakukan untuk melakukan
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 pelayanan keperawatan kepada semua pasienya sedangkan jumlah tenaga
 perawatnya kurang, jadi untuk pelayanan personal hygiene kadang kurang
 terlaksana dengan maksimal.
 Seorang perawat di rumah sakit mempunyai peranan penting dan
 strategis sebagai salah satu peran perawat adalah sebagai care giver . Salah
 satu bentuk pelayanan yang diberikan adalah pemenuhan personal hygiene
 pasien selama dirawat. Personal Hygiene berasal dari bahasa Yunani, yaitu
 personal yang artinya perorangan dan hygiene yang berarti sehat.
 Kebersihan perorangan adalah suatu tindakan untuk memelihara
 kebersihan dan kesehatan seseorang untuk kesejahteraan fisik dan psikis
 (Tarwoto & Wartonah, 2011)
 Pemeliharaan hygiene perorangan diperlukan untuk kenyamanan
 individu, keamanan, dan kesehatan. Seperti pada orang sehat mampu
 memenuhi kebutuhan kesehatanya sendiri, pada orang sakit atau tantangan
 fisik memerlukan bantuan perawat untuk melakukan praktik kesehatan
 yang rutin. (Perry & Potter, 2005)
 Personal hygiene adalah cara perawatan diri manusia untuk
 memelihara kesehatan mereka secara fisik dan keadaan emosional.
 Pemeliharaan personal hygiene diperlukan untuk kenyamanan individu,
 keamanan, dan kesehatan. Ketika memberikan perawatan kebersihan diri
 pada pasien, perawat dapat mengkaji status fisik dan emosional pasien,
 dan dapat mengimplementasi proses perawatan bagi kesehatan total pasien
 (Perry & Potter, 2005).
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 Dalam Jurnal Nursing Studies, Volume 1, Nomor 1 Tahun 2012,
 Halaman 169-174 “Peran Perawat Dalam Pelaksanaan Personal Hygiene
 Menurut Persepsi Pasien Imobilisasi Fisik”. Disebutkan bahwa dalam
 penelitian sebelumnya study pendahuluan telah dilaksanakan pada bulan
 Desember 2011 di bangsal bedah dan penyakit dalam RSUD Ungaran,
 peneliti melakukan wawancara kepada beberapa perawat yang ada di
 bangsal bedah dan penyakit dalam yang mengatakan bahwa salam
 perawatan personal hygiene kepada pasien sepenuhnya oleh perawat atau
 biasanya dengan bantuan keluarga. Hal ini di karenakan terbatasnya
 jumlah perawat di masing-masing ruangan. Menurut data yang diperoleh
 dari Bidang Keperawatan RSUD Ungaran, jumlah perawat di masing-
 masing ruangan tersebut yaitu Cempaka = 15 orang dan Dahlia 18 orang.
 Untuk menunjang pelaksanaan personal hygiene pasien, setiap hari
 masing-masing ruangan hanya memberikan fasilitas untuk menunjang
 pelaksanaan praktik personal hygiene berupa penyediaan air hangat pada
 pagi hari dan sore.
 Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Banyumas adalah salah satu
 Rumah Sakit negeri di Kabupaten Banyumas. Di Rumah Sakit Banyumas
 terdapat beberapa ruangan diantaranya ruang Anggrek, Cempaka, Dahlia,
 Edelwais, dan Melati yang merawat pasien intermediate care. Menurut
 hasil survey di 5 ruang ini, untuk pelayanan personal hygiene ke pasien
 masih sangat kurang dikarenakan jumlah pasien yang banyak yang tidak
 sebanding dengan jumlah perawat yang jaga pada masing-masing sift dan
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 juga karena banyaknya pekerjaan yang dilakukan oleh perawat sehingga
 dalam melakukan pelayanan personal hygiene masih belum maksimal.
 Untuk itu peneliti mempunyai gambaran untuk mengetahui apakah ada
 hubungan antara beban kerja perawat dengan pelayanan personal hygiene
 di ke 5 ruang rawat inap tersebut.
 B. Perumusan Masalah
 Menurut hasil survey diruang Anggrek, Cempaka, Dahlia,
 Edelwais, Melati RSUD Banyumas, untuk pelayanan personal hygiene ke
 pasien masih sangat kurang dikarenakan jumlah pasien yang banyak yang
 tidak sebanding dengan jumlah perawat yang jaga pada masing-masing
 shift dan juga karena banyaknya pekerjaan yang dilakukan oleh perawat
 sehingga dalam melakukan pelayanan personal hygiene masih belum
 maksimal.
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat
 dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “apakah ada
 hubungan antara beban kerja perawat dengan pelayanan personal hygiene
 kepada pasien di Ruang Rawat Inap RSUD Banyumas?”
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 C. Tujuan Penelitian
 1. Tujuan umum
 Untuk mengetahui hubungan antara beban kerja dengan
 pelayanan personal hygiene kepada pasien di Ruang Rawat Inap
 RSUD Banyumas
 2. Tujuan khusus
 a. Mengetahui karakteristik responden
 b. Mengetahui beban kerja perawat di Ruang Rawat Inap RSUD
 Banyumas
 c. Mengetahui pelayanan personal hygiene yang dilakukan kepada
 pasien di Ruang Rawat Inap RSUD Banyumas
 d. Mengetahui hubungan beban kerja dengan pelayanan personal
 hygiene di Ruang Rawat Inap RSUD Banyumas
 D. Manfaat Penelitian
 1. Bagi peneliti
 a. Penelitian ini dapat menjadi referensi dan menambah wawasan dan
 ilmu pengetahuan khususnya tentang hubungan antara beban kerja
 dengan pelayanan personal hygiene kepada pasien dan juga untuk
 memotivasi diri untuk melakukan penelitian selanjutnya.
 2. Bagi Responden
 a. Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi responden
 untuk mengetahui pelayanan personal hygiene kepada pasien.
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 3. Bagi Rumah Sakit
 a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan
 informasi bagi manajemen Rumah Sakit tentang pentingnya beban
 kerja dengan pelayanan personal hygiene pada pasien
 b. Melakukan penilaian pelayanan personal hygiene kepada pasien di
 Ruang Rawat Inap RSUD Banyumas
 4. Bagi pendidikan
 a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan menambah
 wawasan bagi mahasiswa khususnya tentang hubungan antara
 beban kerja dengan pelayanan personal hygiene
 b. Sebagai tambahan sumber dan masukan untuk penelitian
 selanjutnya
 E. Penelitian Terkait
 1. Dina Sulistyowati & Fitria Handayani dalam Jurnal Nursing Studies,
 Volume 1, Nomor 1 Tahun 2012, Halaman 169-174 “Peran Perawat
 Dalam Pelaksanaan Personal Hygiene Menurut Persepsi Pasien
 Imobilisasi Fisik”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran
 perawat dalam pelaksanaan personal hygiene menurut persepsi pasien
 imobilisasi fisik di bangsal bedah dan penyakit dalam RSUD Ungaran.
 Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan bentuk checklist tentang
 pelaksanaan prosedur personal hygiene yang telah dilakukan uji
 validitas dengan nilai lebih dari nilai r tabel yaitu 0,361 dan uji
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 reliabilitas dengan nilai r 0,816 yang melibatkan 141 responden. Jenis
 penelitian ini deskriptif dengan teknik purposive sampling dan analisa
 data penelitian menggunakan analisis univariat. Hasil analisis data
 penelitian sebanyak 77 responden (54,6 %) mengatakan baik dan
 sebanyak 64 responden (45,4 %) mengatakan buruk. Kesimpulan dari
 penelitian peran perawat dalam pelaksanaan personal hygiene menurut
 persepsi pasien imobilisasi fisik sebanyak 64 responden (45,4%)
 mengatakan buruk. Perawat hendaknya meningkatkan pelayanan
 keperawatan dengan memberikan fasilitas yang sama kepada semua
 pasien imobilisasi fisik dalam pemenuhan kebutuhan personal hygiene.
 2. Julidia Safitri Parinduri (2009) “Tingkat Kepuasan Pasien
 Immobilisasi Dalam Pemenuhan Pelaksanaan Personal Higiene oleh
 Perawat di Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik Medan”.
 Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan
 pasien immobilisasi tentang pelaksanaan pemenuhan personal hygiene
 yang dilakukan oleh perawat di rumah sakit. Desain penelitian ini
 adalah deskriftif dengan jumlah pasien 57 orang dengan tehnik
 purposive sampling. Pengumpulan data dengan menggunakan kusioner
 yang terdiri dari data demografi, pelaksanaan personal hygiene yang
 dilakukan oleh perawat dan tingkat kepuasan pasien terhadap
 pelaksanaan personal hygiene yang dilakukan oleh perawat. Hasil yang
 diperoleh untuk pelaksanaan personal hygiene oleh perawat sangat
 tidak memuaskan yaitu sebanyak 32 orang (56,2%), tidak memuaskan
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013

Page 11
                        

11
 sebanyak 23 orang (40,5%) dan memuaskan 2 orang (3,5%). Untuk
 tingkat kepuasan pasien, 2 orang (3,6%) menyatakan sangat tidak
 memuaskan, 6 orang (10,6%) menyatakan tidak memuaskan, 35 orang
 (61,6%) menyatakan memuaskan, dan 14 orang (24%) menyatakan
 sangat memuaskan. Sehingga tingkat kepuasan pasien immobilisasi
 dalam pemenuhan pelaksanaan personal hygiene oleh perawat di
 RSUP H Adam Malik Medan berada dalam kategori memuaskan.
 3. Siti Annisa Zakiyyah Noordin, “Gambaran Faktor Motivasi Perawat
 Dalam Pemenuhan Kebutuhan Personal Hygiene Pasien di Ruang
 Rawat Inap RSUD Sumedang”. Tujuan penelitian ini adalah untuk
 melihat faktor motivasi apa yang paling banyak muncul terhadap
 perawat dalam pemenuhan kebutuhan personal hygiene. Penelitian ini
 menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel
 secara total sampling sebanyak 65 orang perawat. Pengukuran faktor
 motivasi perawat menggunakan alat ukur kuisioner motivasi kerja
 yang dimodifikasi berdasarkan teori motivasi Herzberg Dua Faktor.
 Analisa data menggunakan Modus (Mo). Berdasarkan hasil penelitian,
 faktor motivasi yang paling banyak adalah motivasi intrinsik. Hasil
 tersebut baik karena faktor intrinsik merupakan motivasi dari dalam
 diri individu yang mengarah kepada kepuasan individu dalam bekerja,
 menyelesaikan tugas, dan kemajuan selagi mereka bekerja di instansi
 tersebut.
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 4. Ratna Ningsih (2002) “Hubungan Beban Kerja dan Karakteristik
 Individu Dengan Kepuasan Kerja Tenaga Pelaksana Keperawatan di
 Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Ibu dan Anak Hermina Jatinegara”.
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang
 hubungan beban kerja perawat dengan kepuasan kerja perawat
 pelaksana. Penelitian ini menggunakan deskriptif analitikal bersifat
 cross sectional kepada 75 perawat pelaksana. Analisis yang digunakan
 adalah analisis univariat, bivariat, dan multivariat. Hasil penelitian
 menunjukan bahwa 53,3% perawat pelaksana merasa puas dan 46,7%
 tidak puas, yang merupakan gambaran komposit dari upah, otonomi,
 status profesional, kebijakan organisasi, tuntutan tugas, interaksi
 perawat-perawat, dan interaksi perawat-dokter. Berdasarkan dari hasil
 penelitian ini, disarankan kepada pimpinan keperawatan untuk
 mengadakan kajian tentang program pengembangan sumber daya
 tenaga perawat yang telah berlangsung sebelumnya serta mengadakan
 pelatihan secara terencana dan berkesinambungan untuk meningkatkan
 pengetahuan kepala ruangan tentang perhitungan beban
 kerja/ketenagakerjaan.
 5. Australian Critical Care: Official Journal Of The Confederation Of
 Australian Critical Care Nurses [Aust Crit Care] 2011 Aug; Vol. 24
 (3), pp. 198-209. Date of Electronic Publication: 2010 Sep 15. 5.
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan praktik ICU
 RNS saat ini sehubungan dengan frekuensi, waktu dan durasi mandi
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 tidur-pasien dan pembersihan dan agen emolien yang digunakan.
 Penelitian ini menggunakan sebuah desain dua-tahap metode
 sekuensial jelas campuran. Fase yang digunakan kuesioner untuk
 survei RNS dan fase dua dipekerjakan semi-terstruktur focus group
 (FG) wawancara dengan RNS. Data dikumpulkan selama 28 hari di
 empat ICU metropolitan Australia. Persetujuan etis diberikan dari
 rumah sakit yang bersangkutan dan manusia universitas riset komite
 etika. RNS diminta untuk mengisi kuesioner mengikuti setiap episode
 perawatan (yaitu tidur-mandi) dan kemudian untuk menghadiri salah
 satu dari tiga wawancara FG: RNS dengan kurang dari 2 tahun
 pengalaman ICU, RNS dengan 2-5 tahun pengalaman ICU, dan RNS
 dengan lebih dari 5 tahun pengalaman ICU. Hasil: Selama periode
 penelitian 28-hari empat ICU memiliki 77,25 tempat tidur terbuka.
 Dalam fase pertama total 539 kuesioner kembali, yang mewakili
 30,5% dari episode mandi tidur-pasien (berdasarkan 1.767 hunian
 tempat tidur dan satu tempat tidur-mandi per pasien per hari). Pada 349
 tempat tidur-mandi episode pasien 54,7% yang berventilasi mekanis.
 Tempat tidur-mandi diberikan antara 02.00 dan 06.00h dalam 161
 episode (30%), mengambil 15-30menit untuk menyelesaikan (n = 195,
 36,2%) dan selesai dalam 8h terakhir dalam 304 episode (56,8%). Zat-
 zat pembersih yang digunakan didominasi pH seimbang atau sabun
 sabun cair dan air (n = 379, 71%) dibandingkan dengan chlorhexidine
 spons diresapi / kain (n = 86, 16,1%) atau agen lain seperti pra-paket
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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 washcloths (n = 65 , 12,2%). Pada episode 347 (64,4%) emolien tidak
 diterapkan setelah mandi tidur-. Pada tahap dua 12 FG dilakukan (tiga
 FG di setiap ICU) dengan total 42 peserta RN. Analisis tematik
 transkrip FG di tiga tingkat pengalaman ICU RN menyoroti transisi
 filsafat praktik kebersihan pasien dari warna abu-abu - jatuh sejalan
 untuk dokter berpengalaman untuk dokter yang berpengalaman
 keyakinan konkret tentang pasien tidur-mandi kebutuhan.
 Hubungan Antara Beban..., Anisa Kharismawati, Fakultas Ilmu Kesehatan UMP, 2013
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